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ABSTRAK
ABBAS, 2018. Pembelajaran Cara Memainkan Suling Bulatta Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler untuk Meningkatkan keterampilan Siswa di SMA
Negeri 1 Duapitue. Skripsi. Fakultas Seni dan Desain.Universitas
Negeri Makassar. Pembimbing I : Drs. Solihing, M.Hum, Pembimbing
II : Andi Ihsan S.Sn, M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 1). Proses
pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler
untuk meningkatkan keterampilan siswa di SMA Negeri 1 Duapitue. 2).
Peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Duapitue. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi teknik observasi,
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Duapitue yang
terdiri dari 15 orang dari berbagai kelas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dalam proses pembelajaran cara
memainkan suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler ini diperlukan
pembelajaran yang tersruktur, proses latihan cara memainkan suling bulatta
dilakukan secara berulang-ulang, guru mendemonstrasikan kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dalam memainkan suling bulatta. 2) Peningkatan keterampilan
siswa dalam memainkan suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
dapat dikatakan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada indikator
penjarian dimana pada hasil tes awal hanya terdapat 33,3% yang berhasil
mendapat nilai Baik, meningkat menjadi 80% yang berhasil mendapat nilai Baik
pada hasil tes akhir. Begitu pula pada indikator pernafasan, dimana pada hasil tes
awal hanya terdapat 6,6% yang berhasil memperoleh nilai Baik, sedangkan pada
hasil tes akhir meningkat menjadi 26,7% yang berhasil mendapat nilai Baik. Dan
pada indikator memainkan melodi, dimana pada hasil tes awal 0% yang berhasil
memperoleh nilai Baik, sedangkan pada hasil tes akhir meningkat menjadi 26,7%
yang berhasil mendapat nilai Baik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan melaksanakan inti dari
pendidikan dan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan. Proses belajar
mengajar merupakan suatu gabungan, yaitu belajar yang dilakukan oleh siswa
dan mengajar yang dilakukan oleh guru.
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Muhubbin
Syah 2011: 63).
Dalam proses belajar mengajar di sekolah, tentunya masing-masing
siswa memiliki minat yang berbeda-beda terhadap mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat
(Slameto 1998: 182).
2Seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah diajarkan
di sekolah-sekolah di Indonesia. Melalui pembelajaran seni budaya,
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengenal dirinya, mengenal
budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan
serta berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat.
Seni musik sebagai bagian dari unsur seni budaya, merupakan seni yang
mempunyai daya ekpsresi yang paling halus. Melalui seni musik kita dapat
menerka bahkan mengerti suasana hati dan aspirasi penciptanya atau
seseorang yang membawakan musik tersebut (pemain musik atau penyanyi).
Seni musik sendiri terdiri dari beberapi jenis, salah satunya adalah musik
tradisional. Musik tradisional adalah musik yang lahir dan berkembang di
suatu wilayah atau daerah tertentu dan diwariskan secara turun temurun dari
satu generasi ke generasi berikutnya.
Pembelajaran seni musik merupakan sarana atau media yang sangat
bagus untuk siswa-siswa yang memiliki minat, bakat dan keterampilan
bermain musik. Akan tetapi seorang yang mempunyai bakat atau
keterampilan musik yang baik, belum tentu dapat berkembang dengan pesat
jika tidak didukung dengan lingkungan, baik lingkungan rumah, masyarakat,
maupun sekolah. Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam
mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat (Gordon 1994).
Keterampilan dalam hal ini adalah keterampilan bermain musik.
Di dalam sebuah pembelajaran, guru merupakan komponen penting
agar pembelajaran dapat berlangsung. Dalam hal ini adalah guru yang
3memiliki kemampuan bermain instrumen musik. Kemampuan bermain
instrumen musik ini yang menjadi dasar seorang guru mengajarkan musik
pada anak, sehingga anak dapat mengasah keterampilannya dalam bermain
instrumen musik.
SMA Negeri 1 Duapitue yang merupakan salah satu sekolah yang
berada di Kabupaten Sidrap tepatnya di kecamatan Duapitue. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi dan wawancara
dengan guru, di peroleh data bahwa alat musik suling bulatta merupakan
salah satu alat musik yang cukup digemari dikalangan siswa-siswa di sekolah
ini. Selain digunakan untuk mengiringi tari-tarian, siswa-siswa ini juga biasa
membentuk kelompok-kelompok band yang memadukan antara suling
bulatta dengan alat-alat musik modern. Suling Bulatta adalah salah satu
bentuk suling tradisional daerah Bugis yang konon menurut informasi adalah
lambang kerinduan. Suling ini ditiup di kebun, sawah, rumah, atau pada
rumah-rumah ronda (Halilintar Latief 1995: 98). Suling jenis ini juga
merupakan standar suling yang digunakan untuk mengiringi tari-tari garapan
baru Sulawesi Selatan sekarang. Selain itu suling ini juga biasa digunakan
sebagai media atau alat pembelajaran seni musik di sekolah.
Di sisi lain, mata pelajaran seni budaya di sekolah ini hanya terpaku
pada pembelajaran materi seni rupa pada setiap jam pelajaran. Hal ini
dikarenakan guru-guru yang mengampu mata pelajaran seni budaya di
sekolah ini berlatar belakang jurusan seni rupa. Hal mengakibatkan beberapa
siswa jenuh saat mengikuti pelajaran seni budaya. Memang tak dapat
4dipungkiri bahwa setiap siswa berbeda satu sama lain dalam berbagai hal,
antara lain dalam intelegensi, bakat, minat, kepribadian, keadaan jasmani dan
perilaku sosial. Ada kalanya seseorang lebih cekatan dalam satu bidang
kegiatan dibandingkan dengan orang lain. Dalam bidang tertentu ia mungkin
menunjukkan keunggulannya dibandingkan orang lain. Dalam hal ini tentu
siswa yang berminat dan berbakat dibidang seni rupa akan lebih diuntungkan
sedangkan siswa yang memiliki minat dan bakat dibidang lain merasa tidak
mampu mengembangkan bakat mereka. Maka salah satu cara untuk
menangani hal tersebut adalah dengan kegiatan pengembangan diri.
Kegiatan pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
potensi, kebutuhan, bakat, minat, dan karakteristik peserta didik sesuai
dengan kondisi sekolah. Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran
yang harus diasuh oleh guru, tetapi bisa dibimbing oleh pelatih yang ahli di
bidang tertentu. Pengembangan diri dapat dilakukan dalam bentuk
ekstrakurikuler.
Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar
yang  menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik (Rusli Lustan
dalam Irine 2013: 2). Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler
sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler
perpanjangan  pelengkap atau penguat kegiatan intrakurikuler untuk
menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik
mencapai tarap maksimum. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan
5ekstrakurikuler adalah sebuah kegiatan yang memberikan wadah kepada
siswa untuk menyalurkan hobi, minat dan bakat secara positif dan dapat
mengasah kemampuan, daya kreatifitas, jiwa sportifitas dan meningkatkan
rasa percaya diri.
Memahami permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan
pembelajaran cara memainkan suling bulatta atau yang lebih dikenal dengan
suling biasa pada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini. Dengan adanya
kegiatan ekstrakurikuler suling bulatta ini diharapkan dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka dan
diharapkan juga motivasi dan semangat belajar siswa di bidang musik
tradisional semakin meningkat. Kegiatan ekstrakurikuler suling bulatta ini
mempunyai tujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
memainkan alat musik suling bulatta.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pembelajaran Cara Memainkan Suling Bulatta Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan keterampilan Siswa Di SMA
Negeri 1 Duapitue Kabupaten Sidrap”.
B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan keterampilan siswa di SMA
Negeri 1 Duapitue?
62. Bagaimana peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan suling
bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1
Duapitue?
C. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran cara memainkan suling bulatta
melalui kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan keterampilan siswa
di SMA Negeri 1 Duapitue.
2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan




Secara umum,  penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang dan
kesempatan lahirnya perubahan dan pembaharuan terhadap pengembangan
pembelajaran seni budaya dan akan mampu menumbuh kembangkan nilai-
nilai dan menumbuhkan semangat berkesenian dalam menggalang
persatuan dan kesatuan yang erat.
72. Manfaat Praktis
a. Meningkatkan pemahaman siswa SMA Negeri 1 Duapitue terhadap
pelajaran cara memainkan suling bulatta.
b. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kondisi pembelajaran seni
budaya di SMA Negeri 1 Duapitue bisa semakin meningkat dan lebih
variatif.
c. Memberikan wadah dan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
bakat dan minat melalui kegiatan ekstrakurikuler.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini, akan diuraikan tentang beberapa penjelasan dan juga
beberapa pendapat para ahli yang terdapat dalam berbagai sumber baik dari
literatur-literatur maupun dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian
ini. Dan juga menjadi bahan acuan dalam melaksanakan penelitian ini.
1. Pengertian Belajar
Untuk memudahkan pemahaman mengenai belajar, maka diawali
dengan mengemukakan definisi belajar dari beberapa ahli pendidikan.
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,
2003). Belajar ialah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan
baru atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang
dihadapi dalam hidupnya (Sahabuddin, 1997).
Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikologis yang
berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan lingkungan, dan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan,
9dan sikap yang brsifat konstan/menetap. Perubahan-perubahan itu dapat
berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata
(Winkel, 1991). Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai
kecakapan, keterampilan, dan sikap (Gredler, 1991). Belajar adalah suatu
perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku
yang baru berkat pengalaman dan latihan. Belajar itu perubahan-perubahan
bersifat psikhis (Hamalik, 1983).
Bila dianalisis pengertian belajar tersebut di atas, mengandung
unsur-unsur yang sama, yaitu: 1) belajar itu merupakan suatu kegiatan
yang disadari dan mempunyai tujuan, 2) proses belajar itu mengakibatkan
perubahan tingkah laku, dan perubahan itu disebabkan oleh pengalaman-
pengalaman atau latihan-latihan, dan bukan disebabkan oleh pertumbuhan
dan kematangan, dan 3) perubahan tingkah laku dalam belajar sifatnya
menetap.
Belajar dapat pula diartikan secara luas dan secara sempit. Secara
luas, belajar diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju perkembangan
diri seutuhnya. Secara sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan
materi pelajaran.
Dilihat dari ciri-ciri belajar, yaitu: a) Perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar bukan perubahan tingkah laku karena proses kematangan, b)
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar bukan perubahan tingkah
laku karena perubahan kondisi fisik, c) Hasil belajar bersifat relatif
menetap (Tirtaraharja dalam Abd. Halim, 2004). Ciri-ciri belajar dilihat
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dari perubahan tingkah laku, yaitu: a) perubahan terjadi secara sadar, b)
perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, c) perubahan
dalam belajar bersifat positif dan aktif, d) perubahan dalam belajar bersifat
sementara, e) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, dan f)
perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 2003).
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang
secara sengaja dikelola untuk memungkinakan terjadinya belajar pada diri
pebelajar. Pembelajaran merupakan set khusus pendidikan (AECT dalam
Abdul Haling 2007: 14).
Pembelajaran adalah usaha pembelajar yang bertujuan untuk
menolong pebelajar belajar. Pembelajaran merupakan seperangkat
peristiwa yang mempengaruhi terjadinya proses belajar pebelajar.
Peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi terjadinya belajar pebelajar, tidak
selamanya berada di luar diri pebelajar, tetapi juga berada di dalam diri
pebelajar. Peristiwa di luar diri pebelajar merupakan segala sesuatu yang
dipersiapkan oleh pembelajar sebagai kondisi untuk kepentingan
pembelajaran (Gagne dalam Abdul Haling 2007: 14). Pembelajaran adalah
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Winataputra dalam Abdul Haling
2007: 14). Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan
kegiatan yang dilaksanakan secara terencanakan pada setiap tahapan yaitu;
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perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, serta pembelajaran
tindak lanjut (Abdul Haling 2007: 14).
3. Seni Musik
Berikut adalah beberapa definisi seni musik menurut para ahli atau
praktisi musik.
a. Dalam sebuah kamus yang dikutip David Ewen, dikatakan bahwa
musik adalah ilmu pengetahuan dan seni tentang kombinasi ritmik dari
nada-nada, baik vokal maupun instrumental, yang menggunakan unsur
melodi, ritme, dan harmoni sebagai alat ekspresi.
b. Menurut Schopenhauer, seni musik adalah seni tertinggi dan terhalus
karena menggunakan media nada dan suara yang abstrak. Bagi
Schopenhauer, musik adalah melodi yang syairnya identik dengan alam
semesta. (Musik adalah media yang melampaui sains dalam
menyingkap kebenaran).
c. Menurut Suhastjarja dari Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, musik
adalah ungkapan rasa keindahan manusia dalam bentuk suatu konsep
pemikiran yang bulat. Wujudnya adalah nada-nada atau bunyi lainnya
yang mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai suatu bentuk
dalam ruang dan waktu yang dikenal oleh diri sendiri dan orang lain
dalam lingkungan hidupnya sehingga dapat dimengerti dan dinikmati.
Dengan demikian, secara sederhana, seni musik adalah ungkapan
gagasan atau perasaan yang estetis dan bermakna yang diwujudkan
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melalui media “nada” (suara manusia/vokal ataupun alat-alat musik) yang
ditata dengan prinsip-prinsip tertentu (Matius Ali 2010: 6).
4. Musik Daerah
Musik daerah atau musik tradisional adalah musik yang tumbuh dan
berkembang di suatu wilayah atau daerah tertentu dan diwariskan secara
turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutya. Sebagai contoh,
musik daerah Timor adalah musik yang tumbuh dan berkembang di daerah
Timor. Demikian juga musik daerah Yogyakarta adalah musik yang
tumbuh dan berkembang di daerah Yogyakarta.
a. Ciri-ciri umum musik daerah adalah sebagai berikut.
1) Ide musik disampaikan oleh komponis tidak melalui tulisan berupa
notasi atau partitur, tetapi secara lisan. Misalnya, ia menyanyikan
lagu gubahannya di hadapan orang lain ketika malam. Ide itu
kemudian dihafalkan oleh orang tersebut dan disebarkan dari mulut
ke mulut. Jadilah lagu itu dikenal oleh masyarakat tersebut.
2) Musik daerah diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi secara lisan. Generasi tua mengajarkan komposisi musik
daerah kepada generasi muda. Mereka mengajarkan cara
menyanyikan atau memainkan musik kepada anak-anaknya secara
lisan. Anak-anak ini akan meneruskannya pula kepada anak-anak
mereka. Demikian seterusnya sehingga tradisi musik ini tetap
dikenal oleh masyarakatnya. Karena diwariskan secara turun-
temurun, maka musik daerah disebut juga sebagai musik tradisi.
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3) Syair lagu, alunan melodi, dan irama menunjukkan ciri khas
kedaerahan. Sebagai contoh, lagu dari daerah Jawa, syairnya
berbahasa Jawa dan alunan melodinya menggunakan nada-nada dari
tangga nada pelog dan slendro. Demikian juga lagu dari daerah
Jakarta, syairnya berbahasa Betawi dan alunan melodinya umumnya
dari tangga nada diatonis.
4) Musik daerah atau tradisi juga melibatkan alat-alat musik daerah.
Umumnya, lagu-lagu daerah di Indonesia juga diiringi oleh alat-alat
musik khas dari daerah-daerah tersebut. Sebagai contoh, lagu-lagu
daerah Jawa umumnya diiringi oleh alat musik khas Jawa, yaitu
gamelan. Demikian juga lagu-lagu daerah Sulawesi Utara umumnya
diiringi alat musik khas Sulawesi Utara, yaitu kolintang.
b. Fungsi musik daerah adalah sebagai berikut.
1) Sebagai media atau sarana upacara budaya (ritual)
Musik di banyak daerah di Indonesia berkaitan erat dengan upacara-
upacara adat masyarakatnya, seperti upacara kematian, perkawinan,
atau kelahiran.
2) Sebagai media hiburan
Musik di berbagai daerah juga menjadi sarana hiburan bagi
masyarakatnya. Musik dilihat sebagai cara untuk menghilangkan
kejenuhan akibat rutinitas harian maupun sebagai sarana rekreasi dan
ajang pertemuan dengan warga lainnya.
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3) Sebagai media ekspresi diri
Bagi para seniman, baik pencipta lagu maupun pemain musik, musik
adalah media untuk mengekspresikan diri mereka. Melalui musik,
mereka mengungkapkan atau mengaktualisasikan potensi dirinya.
Melalui musik pula, mereka menyampaikan perasaan, pikiran,
gagasan, dan cita-citanya tentang diri, masyarakat, Tuhan, dan
dunianya.
Demikan halnya para seniman daerah. Mereka menyaksikan kondisi
dan harapan diri dan masyarakatnya lalu menuangkannya dalam
bentuk lagu dan permainan alat musik.
4) Sebagai pengiring tarian
Di berbagai daerah di Indonesia, bunyi-bunyian atau musik yang
diciptakan banyak dipakai untuk mengiringi tarian-tarian daerah.
Oleh karena itu, kebanyakan tarian daerah di Indonesia hanya bisa
diiringi oleh musik daerahnya sendiri.
5. Keterampilan Bermain Musik
Pengertian keterampilan menurut Gordon (1994) adalah kemampuan
seseorang dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat.
Pendapat tentang keterampilan menurut Gordon ini lebih mengarah pada
aktivitas yang memiliki sifat psikomotorik. Keterampilan dalam hal ini
adalah keterampilan bermain musik.
Pada dasarnya anak senang bermain musik dengan menggunakan
instrumen musik, dikarenakan instrumen musik memiliki daya tarik
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tersendiri bagi anak. Hal itu didukung oleh pendapat Jamalus (1998 : 66)
bahwa, bermain musik dengan menggunakan alat-alat yang dipakai dikelas
memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan minat anak-anak
dalam belajar musik. Pada umumnya anak-anak ingin memegang
instrumen musik itu dan mencoba memainkannya.
Di dalam sebuah pembelajaran, guru merupakan komponen penting
agar pembelajaran dapat berlangsung. Dalam hal ini adalah guru yang
memiliki kemampuan bermain instrumen musik. Kemampuan bermain
instrumen musik ini yang menjadi dasar seorang guru mengajarkan musik
pada anak, sehingga anak dapat mengasah keterampilannya dalam bermain
instrumen musik.
Keretampilan bermain musik dalam penelitian ini adalah
kemampuan untuk memainkan suling bulatta dengan baik dan benar serta
dapat memainkan lagu dengan menggunakan instrumen suling bulatta.
Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
keterampilan merupakan suatu kemampuan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang baik sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.
6. Deskripsi Suling Sulawesi Selatan
Bentuk sebuah suling Sulawesi Selatan secara umum : adalah berupa
tabung dengan sumber bunyi yang dilengkapi dengan lubang-lubang jari
berfungsi sebagai pengatur tinggi nada. Alat ini berbunyi karena tiupan
nafas pemain suling melalui mulut atau kadang-kadang hidung. Bahan
suling adalah bambu tipis yang disebut a’wo. Aerofon ini dikenal dan
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sangat digemari di daerah-daerah pantai maupun di pegunungan. Orang
Bugis menyebut permainan ini dengan nama massuling, dan orang yang
meniupnya disebut passuling.
Para passuling harus menguasai cara meniup suling yang tidak
terputus-putus oleh pergantian nafas. Orang Bugis menamakan teknik
bermain suling tanpa terputus tersebut dengan nama mabberrung cawa
artinya meniup sambil tertawa atau mabberrung tamapettu yang berarti
meniup tanpa terputus. Orang Makassar mengatakan a’mailalang artinya
bernafas dalam. Cara latihannya ialah dengan setiap pagi meniup
menggunakan pelepah pepaya ke dalam air sehingga gelembung-
gelembung hasil tiupan tidak terputus selama menarik nafas (Halilintar
Latief 1995).
7. Suling Bulatta
Suling Bulatta adalah salah satu bentuk suling tradisional daerah
Bugis yang konon menurut informasi adalah lambang kerinduan. Suling
ini ditiup dikebun, sawah, rumah, atau pada rumah-rumah ronda (Halilintar
Latief 1995: 98).
Seruling jenis ini merupakan standar suling yang digunakan untuk
mengiringi tari-tari garapan baru Sulawesi Selatan sekarang. Suling yang
disebut terakhir, banyak dibuat dengan penyesuaian nada-nadanya agar
selaras dengan nada-nada kecapi. Karena populernya jenis suling ini maka
disebut pula suling biasa. Lubang jarinya terdiri dari 6 buah dan bernada
diatonis (Halilintar Latief 1995: 99).
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8. Teknik Penjarian Suling Diatonis
Tinggi rendahnya nada suling yang kita hasilkan didapat dari
pengaturan buka tutup lubang suling tersebut, ditambah dengan kombinasi
kekuatan kecepatan meniupnya.
Posisi jari-jari saat menutup dan membuka lubang suling yaitu
tangan kiri ada diatas sedangkan tangan kanan ada dibawah. Akan tetapi
posisi ini tidak menjadi keharusan, bisa saja posisi tangan dibalik sesuai
dengan kebiasaan. Selanjutnya kita bahas pengaturan saat jari kita
menutup atau membuka lubang suling diposisi yang berbeda. Tentunya
saat menutup atau membuka lubang suling tersebut kita harus sambil
meniupnya, dengan tekanan kecepatan tiupan yang cukup saja tidak terlalu
kuat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
Gambar 1. Posisi Jari
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Tabel 1. Teknik Penjarian Pada Suling Diatonis
do re mi fa sol la si do
Lubang 1        
Lubang 2        
Lubang 3        
Lubang 4        
Lubang 5        
Lubang 6        
Keterangan:
 = lubang ditutup
 = lubang dibuka
a. Nada do dihasilkan jika keenam jari kita menutup seluruh lubang, saat
ditiup menghasilkan nada 1 (do)
b. Nada re dihasilkan jika satu lubang yang paling bawah kita buka, saat
ditiup menghasilkan nada 2 (re)
c. Nada mi dihasilkan jika dua lubang dibawah kita buka, saat ditiup
menghasilkan nada 3 (mi)
d. Nada fa dihasilkan jika tiga lubang dibawah kita buka, saat ditiup
menghasilkan nada 4 (fa)
e. Nada sol dihasilkan jika empat lubang dibawah kita buka, saat ditiup
menghasilkan nada 5 (sol)
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f. Nada la dihasilkan jika lima lubang dibawah kita buka, saat ditiup
menghasilkan nada 6 (la)
g. Nada si dihasilkan jika keenam lubang kita buka, saat ditiup
menghasilkan nada 7 (si)
h. Nada do, diposisi ini jari persis sama dengan diposisi ke 1. Keenam
lubang ditutup, namun diposisi ini saat meniupnya harus memberi
tekanan kecepatan tiupan lebih kuat. Karena perbedaan pemberian
tekanan kecepatan tiupan lebih kuat, maka kita akan mendapatkan nada
1 (do) satu oktaf lebih tinggi.
9. Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan
institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan kegiatan intrakurikuler yang
secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler lebih mengandalkan inisiatif sekolah.
Menurut Moh. User Usman dalam bukunya “Upaya Optimalisasi
Kegiatan Belajar Mengajar”, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
yang dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di
sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud serta mempunyai  tujuan
untuk  lebih  memperkaya  dan memperluas  wawasan  pengetahuan  serta
kemampuan  yang  telah dimilikinya dari berbagai bidang studi. (1993 :
22)
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Menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan kegiatan pilihan. (1999: 57)
Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia
(2002:291) yaitu:”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis
di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”.
Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib.
Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada
siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan
bakat serta minat mereka.
Kegiatan ekstrakurikuler tentu akan memberikan sumbangan yang
berarti bagi siswa, bagi pengembangan kurikulum, dan bagi masyarakat
seperti Dalam bukunya Suryo Subroto (1997:91) menjelaskan fungsi
ekstrakurikuler antara lain:
a. Untuk meningkatkan efektifitas kerjasama antara siswa, guru-guru
(faculty), staf-staf dan suvervisi
b. Untuk lebih mempersatukan berbagai bagian dalam sekolah
c. Untuk memberikan sedikit pengetahuan dalam rangka membantu
remaja dalam waktu senggangnya
d. Untuk memberikan kesempatan yang lebih baik kepada guru agar lebih
memahami kekuatan-kekuatan yang dapat memotivasi para siswa dalam
memberikan respon terhadap berbagai situasi problematika yang
mereka hadapi.
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e. Untuk meningkatkan hubungan antara sekolah dengan masyarakat
secara lebih baik (to promote better school and community relation)
f. Untuk mendorong perhatian yang lebih besar dari masyarakat dalam
membantu sekolah (to encourage greater community interest in and
support of the school)
10. Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat
(Slameto 1998: 182).
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemidian. Minat
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun
minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan
membantu seseorang mempelajarinya.
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Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya,
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya
akan membawa kemajuan pada dirinya, kemingkinan besar ia akan
berminat (dan bermotivasi) untuk mempelajarinya. (Slameto 1998: 182-
183)
B. Kerangka Pikir
Adapun yang menjadi acuan dalam melaksanakan penelitian tentang
pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler
untuk meningkatkan keterampilan siswa di SMA Negeri 1 Duapitue, maka
dapat dibuatkan deskripsi skema yang menjadi kerangka pikir dapat dilihat
pada skema dibawah ini.
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A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
atau titik perhatian adalah sebagai berikut:
a. Proses pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan
ekstrakurikuler untuk meningkatkan keterampilan siswa di SMA Negeri
1 Duapitue.
b. Peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Duapitue.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan strategi yang mengatur teknik
penelitian guna memperoleh data dan kesimpulan yang akurat. Untuk
mempermudah menjalankan proses penelitian ini, maka desain penelitian
yang disusun adalah sebagai berikut:
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Skema 2. Desain Penelitian
B. Definisi Operasional Variabel
Dalam pembahasan variabel penelitian, telah dikemukakan mengenai
variabel-variabel yang akan diamati. Oleh karena itu, agar tercapainya tujuan













1. Proses pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan
ekstrakurikuler yaitu langkah-langkah pembelajaran atau kegiatan
pengembangan diri dalam memainkan suling bulatta melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Duapitue.
2. Peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu persentase peningkatan
keterampilan siswa peserta ekstrakurikuler dalam memainkan suling
bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
C. Sasaran dan Subjek Penelitian
1. Sasaran Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Duapitue. Jalan Poros
Pare-Sengkang, Salo Mallori, Kecamatan Duapitue, Kabupaten Sidrap.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang siswa SMA Negeri 1
Duapitue yang terdiri dari 11 laki-laki dan 4 perempuan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan
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objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut (Syofian
Siregar 2012: 19). Melalui observasi, peneliti secara langsung akan
memperoleh gambaran bagaimana aktivitas pembelajaran seni budaya di
SMA Negeri 1 Duapitue. Observasi ini dilakukan untuk megetahui
bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran teknik
memainkan suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
observasi ini dilakukan pada setiap pertemuan.
2. Tes
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang
dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka Arief Furchan (1982:
268). Tes pada penelitian ini merupakan tes praktek yang akan dilakukan
pada para siswa peserta ekstrakurikuler untuk mengukur sejauh mana
keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta. Kegiatan tes pada
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu tes awal dan tes akhir.
a. Tes awal
Tes awal adalah kegiatan tes keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
b. Tes akhir
Tes akhir adalah kegiatan tes keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengambil gambar atau foto-foto, merekam, dan lain-lain. Dokumentasi di
gunakan untuk mengumpulkan keterangan atau bahan-bahan secara
sistematis dan aktual, kemudian di telaah untuk lebih memperjelas data
yang di kumpulkan. Hal ini dimaksudkan memperoleh data visual maupun
audio visual sebagai bukti tentang faktor-faktor yang akan di teliti.
E. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode ini digunakan untuk
menganalisi keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta sebelum
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan keterampilan siswa dalam memainkan
suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Penilaian tingkat keterampilan siswa diklarifikasikan atas 3 penilaian
yaitu: penjarian, pernafasan, dan memainkan melodi. Selengkapnya disajikan
pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Kriteria Penilaian
No Indikator Kriteria Keterangan
1 Penjarian Baik Jika siswa mampu melakukanpenjarian dengan benar dan tepat
Cukup
Jika siswa mampu melakukan
penjarian namun masih biasa
melakukan kesalahan
Kurang Jika siswa kurang mampumelakukan penjarian
2 Pernafasan Baik Jika siswa mampu melakukanpernafasan dengan baik dan tepat
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Cukup
Jika siswa mampu melakukan
pernafasan namun biasa melakukan
kesalahan
Kurang Jika siswa kurang mampumelakukan pernafasan
3 Memainkanmelodi Baik
Jika siswa mampu memainkan
melodi dengan benar dan tepat
Cukup
Jika siswa mampu memainkan
melodi namun masih biasa
melakukan kesalahan
Kurang Jika siswa kurang mampumemainkan melodi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kegiatan Awal
Sebelum pelaksanaan penelitian ini dimulai, peneliti lebih dahulu
melakukan pertemuan dengan kepala sekolah SMA Negeri 1 Duapitue.
Pertemuan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 12 Oktober 2016. Tujuan
pertemuan ini untuk menyampaikan informasi tentang rencana
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Dalam pertemuan tersebut,
kepala sekolah SMA Negeri 1 Duapitue menyambut baik tujuan peneliti
dan memberikan izin pelaksanaan penelitian dengan ketentuan tidak
menganggu kegiatan proses belajar mengajar di sekolah tersebut. Setelah
itu peneliti diserahkan sepenuhnya kepada guru mata pelajaran Seni
budaya untuk membicarakan rencana selanjutnya.
Selanjutnya peneliti memberikan informasi tentang tujuan dan
prosedur penelitian yang akan dilakukan sekaligus merencanakan waktu
pelaksanaan tindakan dan menentukan siswa-siswa yang akan dijadikan
subjek penelitian. Adapun siswa-siswa yang akan dijadikan subjek
penelitian adalah 15 orang siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 4
perempuan.
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2. Proses Pembelajaran Cara Memainkan Suling Bulatta Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler
Pada tahap ini merupakan tahap tindakan yakni proses pembelajaran
cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler. Peneliti
terlebih dahulu menyusun jadwal pembelajaran yang terdiri dari empat kali
pertemuan. Proses pembelajaran dilaksanakan selama satu kali dalam
seminggu yaitu setiap hari jumat dan dalam setiap pertemuan berlangsung
selama 2 x 45 menit. Untuk lebih jelasnya jadwal pembelajaran dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Jadwal Pembelajaran
Pertemuan
ke- Hari Tanggal Jam Keterangan
1 Jumat 14 Oktober 2016 15:30 - 17:00 2 jpl
2 Jumat 21 Oktober 2016 15:30 - 17:00 2 jpl
3 Jumat 28 Oktober 2016 15:30- 17:00 2 jpl
4 Jumat 4 November 2016 15:30 - 17:00 2 jpl
Proses pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan
ekstrakurikuler ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Jumat 14 Oktober 2016 dengan alokasi
waktu 2 x 45 menit mulai pukul 15:30 – 17:00 WITA. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Jumat 21 Oktober 2016 dengan alokasi waktu 2 x
45 menit mulai pukul 15:30 – 17:00 WITA. Pertemuan ketiga
dilaksanakan pada hari Jumat 28 Oktober 2016 dengan alokasi waktu 2 x
45 menit mulai pukul 15:30 – 17:00 WITA. Dan pertemuan keempat
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dilaksanakan pada hari Jumat 4 November 2016 dengan alokasi waktu 2 x
45 menit mulai pukul 15:30 – 17:00 WITA.
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 14
Oktober 2016 jam 15:30 – 17:00. Dalam proses pembelajaran pada
pertemuan pertama ini peneliti bertidak sebagai guru. Pada pertemuan
ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
penutup.
1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, guru membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan
antusias. Setelah itu, guru memperkenalkan diri dan kemudian
mengabsen siswa. Dari 15 siswa terdapat 13 siswa yang hadir dan 2
siswa yang tidak hadir karena sedang mengikuti kegiatan lain. Guru
kemudian mempersilahkan kepada masing-masing siswa untuk
mempersiapkan peralatan yaitu suling bulatta dan kemudian
membagikan suling bulatta kepada siswa yang belum mempunyai
alat musik suling bulatta. Untuk mengetahui seperti apa suling
bulatta tersebut, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2. Suling Bulatta
(Dok. Abbas 13 Oktober 2016)
Selanjutnya guru mengantarkan siswa kedalam proses
pembelajaran dengan mengemukakan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan langkah-langkah yang akan dilakukan serta
memotivasi siswa umtuk semangat mengikuti proses pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti dimulai dengan memberikan pengenalan tentang
suling bulatta kepada seluruh siswa. Guru memberikan penjelasan
tentang apa itu suling bulatta. Hal ini dilakukan agar sebelum siswa
memainkan suling bulatta, diharapkan siswa tahu dulu tentang apa
itu suling bulatta. Selanjutnya guru juga menjelaskan beberapa unsur
penting dalam cara memainkan suling bulatta diantaranya cara
pernafasan, cara penjarian, dan cara memainkan melodi.
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Gambar 3. Guru menjelaskan tentang suling bulatta
(Dok. Ayu 14 Oktober 2016)
Pada kegiatan ini guru memberikan arahan kepada siswa
mengenai cara penjarian pada suling bulatta. Langkah pertama yang
dilakukan adalah guru menggambarkan tata cara penjarian pada
suling bulatta dipapan tulis. Setelah itu, siswa diminta untuk
memperhatikan arahan dari guru dan kemudian guru menjelaskan
cara melakukan penjarian pada suling bulatta dan juga
mendemonstrasikan cara penjarian suling bulatta. Pada kegiatan ini
terlihat beberapa siswa yang antusias memperhatikan arahan dari
guru dan sesekali mempraktekkan arahan-arahan yang disampaikan
oleh guru.
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencoba melakukan penjarian pada suling bulatta dan juga
memberikan kesempatan kepada siswa yang mengalami kesulitan
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untuk bertanya. Pada kegiatan ini diharapkan siswa dapat berlatih
dengan antusias untuk mempelajari penjarian pada suling bulatta.
Terlihat beberapa siswa sudah mampu melakukan penjarian pada
suling bulatta.
Gambar 4. Guru menjelaskan cara penjarian pada suling bulatta
(Dok. Ayu 14 Oktober 2016)
3) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir/penutup adalah guru menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin
berlatih. Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari dan
melatih cara penjarian suling bulatta dirumah dan melihat pada
pertemuan selanjutnya apakah ada perkembangan atau tidak. Dan
guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.
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b. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat tanggal 21
Oktober 2016 jam 15:30 – 17:00. Dalam proses pembelajaran pada
pertemuan kedua ini peneliti bertidak sebagai guru. Pada pertemuan ini
dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
penutup.
1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, guru mengatur siswa untuk duduk secara
teratur dan membuka pertemuan dengan mengucapkan salam yang
kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias. Selanjutnya guru
mengabsen siswa, seluruh siswa peserta ekstrakurikuler suling
bulatta pada pertemuan kedua hadir semua. Sebelum memulai proses
pembelajaran, guru menyempatkan beberapa menit untuk mengulang
materi pada pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah siswa benar-benar mempelajari materi-materi
yang telah diberikan oleh guru.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk
mempersiapkan air gelas dan pipet. Air gelas dan pipet ini akan
digunakan sebagai media atau alat untuk mempelajari cara
pernafasan pada suling bulatta. Tujuan digunakannya air gelas dan
pipet ini sebagai media pembelajaran adalah supaya siswa
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diharapkan lebih mudah mengerti mengenai cara pernafasan pada
suling bulatta.
Gambar 5. Air Gelas dan Pipet Sebagai Media Pembelajaran
(Dok. Abbas 21 Oktober 2016)
Pada kegiatan ini guru akan membimbing siswa untuk
mempelajari cara pernafasan pada suling bulatta. Cara pernafasan
yang dimaksud adalah teknik pernafasan bermain suling tanpa
terputus. Orang Bugis menamakan teknik bermain suling tanpa
terputus tersebut dengan nama mabberrung cawa artinya meniup
sambil tertawa atau mabberrung tamapettu yang berarti meniup
tanpa terputus (Halilintar Latief 1995). Langkah pertama yang
dilakukan adalah menjelaskan dan mendemonstrasikan cara latihan
pernafasan menggunakan media air gelas dan pipet. Terlihat
beberapa siswa sangat antusias memperhatikan arahan dan cara guru
mempraktekkan teknik pernafasan melalui air gelas dan pipet.
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Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mempraktekkan latihan
pernafasan melalui media air gelas dan pipet.
Gambar 6. Guru membimbing siswa dan memberikan contoh cara
latihan pernafasan dengan menggunakan pipet dan gelas berisi air
(Dok. Ayu 21 Oktober 2016)
Setelah mempelajari teknik pernafasan melalui media air gelas
dan pipet, guru selajutnya mengarahkan siswa untuk mencoba
mengaplikasikannya ke alat musik suling bulatta. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila mengalami
kesulitan dalam mempelajari teknik pernafasan pada suling bulatta.
Guru membimbing siswa dan mendemonstrasikan teknik pernafasan
pada suling bulatta kepada siswa yang mengajukan pertanyaan.
Setelah siswa memahami tata cara teknik pernafasan pada suling
bulatta, guru kemudian memberikan beberapa menit kepada siswa
untuk mempelajari dan melatih lagi kemampuan mereka dalam
memainkan suling bulatta.
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Kegiatan selanjutnya adalah guru membagikan partitur lagu
daerah kepada masing-masing siswa. Partitur lagu yang dibagikan
kepada masing-masing siswa adalah lagu Ongkona Arumpone.
Sebelum mengarahkan siswa untuk mempelajari lagu tersebut, guru
lebih dulu mendemonstrasikan cara memainkan lagu tersebut pada
suling bulatta. Siswa terlihat antusias untuk mempelajari lagu
tersebut dan mencoba untuk memainkannya, namun siswa masih
terlihat kebingungan dan mengalami kesulitan dalam memainkan
lagu tersebut. Kemudian guru membimbing siswa dan
mendemonstrasikan kepada siswa yang bertanya tentang kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi dalam memainkan lagu tersebut.
Adapun patitur lagu Ongkona Arumpone dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.
Gambar 7. Partitur lagu Ongkona Arumpone
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3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir/penutup, guru menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin
berlatih. Guru menyampaikan kepada siswa untuk melatih terus
kemampuan mereka dalam memainkan suling bulatta baik itu
dirumah ataupun disekolah pada saat jam istirahat. Dan kemudian
guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.
c. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 28
Oktober 2016 jam 15:30 – 17:00. Dalam proses pembelajaran pada
pertemuan pertama ini peneliti bertidak sebagai guru. Pada pertemuan
ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
penutup.
1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, seperti biasa guru membuka pertemuan
dengan mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa
dengan antusias. Setelah itu guru kemudian mengabsen siswa,
seluruh siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler suling bulatta yang
berjumlah 15 siswa hadir semua pada pertemuan ketiga ini.
Selanjutnya guru kembali memotivasi siswa untuk giat belajar dan




Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagi siswa
menjadi dua kelompok. Kelompok 1 terdiri dari Arman, Asriani
Tahir, Dewi Tahir, Ismail, Jumardi, Kartono, Mattingelle Wesdi, dan
Aryandhy sebagai ketua kelompok. Sedangkan kelompok 2 terdiri
dari Muhammad Imran, Muhammad Rasul, Seile Baharuddin, Tegar,
Wakil Fatul Ivha, Zulhaq, dan Rio Rinaldi sebagai ketua kelompok.
Selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
berkelompok dimana setiap kelompok memiliki ketua yang sudah
cukup mahir memainkan suling bulatta. Ketua kelompok ini
nantinya akan membantu mengarahkan temannya untuk berlatih
teknik memainkan suling bulatta. Pembagian kelompok ini
dilakukan bukan untuk melatih kekompakan siswa dalam
memainkan suling bulatta, tetapi pembagian kelompok ini
merupakan strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan
semangat belajar siswa khususnya untuk siswa yang masih terbilang
rendah kemampuannya dalam memainkan suling bulatta.
Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk duduk secara
berkelompok dan kemudian berlatih memainkan lagu daerah yang
telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya. Guru kemudian
memberikan beberapa menit kepada siswa untuk latihan dengan
kelompoknya masing-masing. Setiap ketua kelompok diberi tugas
untuk membimbing dan mengarahkan teman-temannya dalam
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memainkan lagu daerah yang telah dibagikan. Disini setiap
kelompok diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru apabila
siswa mengalami kesulitan-kesulitan dalam memainkan suling
bulatta.
Gambar 8. Guru membimbing siswa secara berkelompok tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa saat memainkan suling
bulatta
(Dok. Ayu 28 Oktober 2016)
Setelah latihan dengan kelompok masing-masing, guru
kemudian mengetes kemampuan siswa dalam memainkan lagu
tersebut secara bergantian. Siswa yang masing sering melakukan
kesalahan dalam memainkan lagu tersebut kemudian dibimbing
secara langsung dengan mendemonstrasikan kesulitan yang mereka
hadapi saat memainkan lagu tersebut. Pada kegiatan ini, siswa
diarahkan untuk mencoba mengaplikasikan teknik pernafasan pada
saat memainkan lagu tersebut. Disini terlihat siswa semakin rajin
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mencoba dan mempraktekkan arahan-arahan yang diberikan oleh
guru. Beberapa siswa sudah tidak segan untuk mengajukan
pertanyaan apabila mengalami kesulitan. Guru kemudian
mendemonstrasikan cara memainkan lagu tersebut dengan
menggunakan teknik pernafasan pada suling bulatta.
3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir/penutup, guru menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin
berlatih. Guru menyampaikan kepada siswa untuk rajin berlatih
dengan teman kelompoknya masing-masing, khususnya siswa yang
masing sering melakukan kesalahan-kesalahan diharapkan untuk
terus giat berlatih dan rajin bertanya ke ketua kelompok masing-
masing. Dan kemudian guru menutup pertemuan dengan
mengucapkan salam.
d. Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4
November 2016 jam 15:30 – 17:00. Dalam proses pembelajaran pada
pertemuan pertama ini peneliti bertidak sebagai guru. Pada pertemuan




Pada kegiatan awal, seperti biasa guru membuka pertemuan
dengan mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa
dengan antusias. Setelah itu guru kemudian mengabsen siswa,
seluruh siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler suling bulatta yang
berjumlah 15 siswa hadir semua pada pertemuan keempat ini.
Selanjutnya guru kembali memotivasi siswa untuk giat belajar dan
berlatih untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
memainkan suling bulatta. Sebelum memulai proses pembelajaran,
guru menyempatkan beberapa menit untuk mengulang materi pada
pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
kemampuan siswa dalam memainkan suling bulatta sudah
mengalami perkembangan dan apakah dengan adanya pembagian
kelompok ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terus giat
berlatih.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, seperti biasa guru mengarahkan siswa untuk
duduk dengan kelompok masing-masing dan memulai proses latihan
memainkan suling bulatta dengan memainkan lagu yang telah
dibagikan. Guru kemudian memantau setiap kelompok dengan
memperhatikan proses latihan siswa dalam memainkan lagu tersebut.
Terlihat beberapa siswa sudah cukup lancar dalam memainkan lagu
tersebut. Dan khusus untuk siswa yang masih sering mengalami
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kesulitan, guru membimbing langsung siswa tersebut dengan
memberikan kebebasan untuk bertanya dan kemudian
mendemonstrasikannya ke setiap siswa secara merata. Selanjutnya,
guru mengarahkan siswa untuk memainkan lagu tersebut secara
berkelompok. Dimulai dengan kelompok pertama, guru
mengarahkan siswa untuk memainkan lagu tersebut secara
bersamaan dengan diiringi ketukan pada papan tulis oleh guru
sebagai metronome dan kemudian dilanjutkan ke kelompok kedua
dengan melakukan kegiatan yang sama.
Sebelum masuk ke kegiatan akhir dan melakukan penilaian,
guru memberikan beberapa menit kepada siswa untuk kembali
latihan untuk memperlancar kemampuan mereka dalam memainkan
suling bulatta. Disini siswa diberi kebebasan untuk latihan, baik
latihan secara berkelompok maupun latihan secara sendiri-sendiri.
Gambar 9. Siswa latihan secara berkelompok
(Dok. Ayu 4 November 2016)
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3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir/penutup, guru melakukan penilaian
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, kemudian guru
menyimpulkan pembelajaran dan memberikan pesan-pesan moral
dan nasehat kepada siswa untuk terus rajin belajar. Dan kemudian
guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.
3. Peningkatan Keterampilan Siswa dalam Memainkan Suling Bulatta
Setelah Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Tes Awal
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti lebih dahulu
melakukan kegiatan tes awal yaitu tes keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan tes awal ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Oktober
2016. Kegiatan ini berupa kegiatan tes praktek yang diberikan ke tiap-
tiap siswa peserta ekstrakurikuler. Kegiatan tes awal ini dilakukan
untuk mengecek sejauh mana kemampuan siswa dalam memainkan alat
musik suling bulatta sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Selanjutnya hasil dari tes awal ini nantinya akan menjadi acuan untuk
membandingkan begaimana peningkatan keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
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Hasil tes keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta
sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (tes awal) dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. Nilai Penjarian
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa terdapat 5
orang siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, 9 orang memperoleh
nilai Cukup, dan 1 orang yang memperoleh nilai kurang.
Tabel 5. Nilai Pernafasan
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
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10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa hanya
terdapat 1 orang siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, 7 orang
memperoleh nilai Cukup, dan 7 orang yang memperoleh nilai kurang.
Tabel 6. Nilai Memainkan Melodi
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa tak seorang
pun siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, 8 orang memperoleh
nilai Cukup, dan 7 orang yang memperoleh nilai kurang.
Melihat dari hasil penilaian di atas secara keseluruhan, maka data
tentang keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta sebelum
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mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini. Data tersebut nantinya akan menjadi acuan untuk
membandingkan hasil peningkatan keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta pada tes akhir.



















Melihat dari dari tabel deskripsi hasil penilaian tes awal di atas,
maka dapat dikatakan bahwa keterampilan siswa dalam memainkan
suling bulatta masih cenderung rendah. Dilihat dari indikator penjarian
hanya 33,3% siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, pada
indikator pernafasan hanya 6,6%, dan pada indikator memainkan
melodi 0%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Diagram 1. Hasil Penilaian Tes Awal
b. Tes Akhir
Setelah pelaksaan pembelajaran, peneliti kemudian melakukan
kegiatan tes akhir yaitu tes keterampilan siswa dalam memainkan suling
bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tes akhir
ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4 Nevember 2016 yaitu di
akhir pertemuan keempat. Kegiatan ini berupa kegiatan tes praktek
yang diberikan ke tiap-tiap siswa peserta ekstrakurikuler. Kegiatan tes
akhir ini dilakukan untuk mengecek sejauh mana keterampilan siswa
dalam memainkan alat musik suling bulatta setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Hasil dari tes akhir ini kemudian akan dilakukan
perbandingan dengan hasil tes awal untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta

























Hasil tes kemampuan siswa dalam memainkan suling bulatta
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (tes akhir) dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
Tabel 8. Nilai Penjarian
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa terdapat 12
orang siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, 3 orang memperoleh
nilai Cukup, dan 0 orang yang memperoleh nilai kurang.
Tabel 9. Nilai Pernafasan
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
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10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa terdapat 4
orang siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, 6 orang memperoleh
nilai Cukup, dan 5 orang yang memperoleh nilai kurang.
Tabel 10. Nilai Memainkan Melodi
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa terdapat 4
orang siswa yang berhasil memperoleh nilai Baik, 11 orang
memperoleh nilai Cukup, dan 0 orang yang memperoleh nilai kurang.
Melihat dari hasil penilaian di atas secara keseluruhan, maka data
tentang keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta sebelum
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mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.




1 Penjarian 12 orang(80%)
3 orang
(20%) 0 orang (0%)









(73,3%) 0 orang (0%)
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dikatakan bahwa
keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta telah mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada indikator penjarian dimana pada
hasil tes awal hanya terdapat 5 orang siswa atau 33,3% yang berhasil
mendapat nilai Baik sedangkan pada hasil tes akhir meningkat menjadi
12 orang siswa atau 80% yang berhasil mendapat nilai baik. Begitu pula
pada indikator pernafasan, dimana pada hasil tes awal hanya terdapat 1
orang siswa atau 6,6% yang berhasil memperoleh nilai Baik sedangkan
pada hasil tes akhir meningkat menjadi 4 orang siswa atau 26,7% yang
berhasil mendapat nilai Baik. Dan pada indikator memainkan melodi,
dimana pada hasil tes awal tak seorang pun siswa atau 0% yang berhasil
memperoleh nilai Baik sedangkan pada hasil tes akhir meningkat
menjadi 4 orang siswa atau 26,7% yang berhasil mendapat nilai Baik.
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Tabel 12. Deskripsi Hasil Penilaian Secara Keseluruhan
No Indikator
Tes Awal Tes Akhir
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang






















Adapun acuan dalam mengetahui peningkatan keterampilan siswa
dalam memainkan suling bulatta dengan melakukan perbandingan hasil
penialaian tes awal dengan hasil penilaian tes akhir. Adapun
perbandingannya dapat dilihat pada diagram berikut ini.























Melihat diagram perbandingan diatas, maka pembelajaran cara
memainkan suling bulatta melalui kegiatan ektrakurikuler untuk
meningkatkan keterampilan siswa dapat dikatakan berhasil. Dengan
terjadinya peningkatan kemampuan siswa dalam memainkan suling











































siswa dalam memainkan suling bulatta dapat dikatakan mengalami
peningkatan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler merupakan salah satu cara yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan siswa. Akan tetapi hal itu harus dibarengi
dengan langkah-langkah pembelajaran dan pola pelatihan yang tepat.
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran Teknik Memainkan Suling Bulatta
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Pembelajaran adalah usaha pembelajar yang bertujuan untuk
menolong pebelajar belajar. Pembelajaran merupakan seperangkat
peristiwa yang mempengaruhi terjadinya proses belajar pebelajar (Gagne
dalam Abdul Haling 2007: 14).
SMA Negeri 1 Duapitue yang menjadi lokasi penelitian merupakan
salah satu sarana pendidikan yang berada di Kabupaten Sidrap tepatnya di
Kecamatan Duapitue. Pada bab sebelumnya telah diuraikan bahwa
permasalahan dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki
keterampilan bermain suling bulatta di sekolah ini tidak memiliki wadah
untuk belajar dan mengembangkan minat dan bakat mereka. Hal ini
dikarenakan materi yang diajarkan pada mata pelajaran seni budaya adalah
materi seni rupa. Oleh karena itu, salah satu solusi yang tepat untuk
menangani masalah tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler.
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan
institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan kegiatan intrakurikuler yang
secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler lebih mengandalkan inisiatif sekolah (Sumaryanto 2004).
Pada penelitian ini peneliti melaksanakan pembelajaran cara
memainkan suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler pada dasarnya merupakan sebuah kegiatan yang
memberikan wadah kepada siswa untuk menyalurkan hobi, minat dan
bakat secara positif dan dapat mengasah kemampuan, daya kreatifitas, jiwa
sportifitas dan meningkatkan rasa percaya diri. Kegiatan ekstrakurikuler
suling bulatta ini dimaksudkan sebagai suatu saran untuk siswa
mengekpresikan perasaannya dan mengembangkan atau mengasah minat
dan bakat mereka. Adapun siswa-siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler suling bulatta ini dan juga menjadi subjek pada penelitian
ini adalah 15 orang siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 4 perempuan.
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran cara memainkan suling
bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas.
1. Kegiatan awal. Kegiatan yang dilakukan yaitu mengucapkan salam,
perkenalan, melakukan absensi, memberikan informasi tentang maksud
dan tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler ini, dan membagikan
alat musik suling bulatta kepada siswa yang belum punya.
2. Kegiatan inti. Kegiatan ini diawali dengan pengenalan tentang suling
bulatta kepada seluruh siswa. Kemudian memberikan arahan kepada
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semua siswa tentang cara memainkan alat musik suling bulatta,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi saat memainkan alat musik
suling bualtta, memberikan bimbingan secara bertahap dan merata
dengan cara memberi penjelasan atau membahas kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa saat memainkan alat musik suling bulatta,
mendemonstrasikan kepada siswa mengenai kesulitan-kesulitan yang
mereka hadapi pada saat memainkan alat musik suling bulatta,
memanggil para siswa untuk memainkan suling bulatta baik secara
berkelompok maupun secara perorangan, mengamati ketika siswa
memainkan alat musik suling bulatta.
3. Kegiatan akhir. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan penilaian
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, menyimpulkan materi
pelajaran, dan memotivasi siswa untuk rajin belajar dan rajin latihan
memainkan alat musik suling bulatta.
Aktivitas yang dilakukan siswa adalah belajar atau berlatih cara
memainkan suling bulatta melalui bimbingan guru dengan cara
demonstrasi. Baik itu cara penjarian pada alat musik suling bulatta, cara
pernafasan melalui media pipet dan gelas berisi air kemudian diaplikasikan
pada alat musik suling bulatta, dan cara memainkan melodi atau lagu pada
alat musik suling bulatta. Guru membimbing siswa secara merata dan
mendemonstrasikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa saat
memainkan suling bulatta.
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2. Peningkatan Keterampilan Siswa dalam Memainkan Suling Bulatta
Setelah Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Pembelajaran cara memainkan suling bulatta melalui kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung selama empat kali pertemuan dimana kegiatan
ini dapat memberikan peningkatan terhadap keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta. Seperti yang dijelaskan Gordon (1994) bahwa
keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam mengoperasikan
pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Pendapat tentang keterampilan
menurut Gordon ini lebih mengarah pada aktivitas yang memiliki sifat
psikomotorik. Keterampilan dalam hal ini adalah keterampilan memainkan
suling bulatta. Oleh karena itu, untuk melihat peningkatan keterampilan
siswa maka penulis akan mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan
siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Hasil tes keterampilan siswa siswa dalam memainkan suling bulatta
sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (tes awal) menunjukkan
bahwa hanya terdapat 33,3% siswa yang mendapat nilai Baik pada
indikator penjarian, 6,6% siswa yang mendapat nilai Baik pada indikator
pernafasan, dan 0% siswa yang mendapat nilai Baik pada indikator
memainkan melodi. Hal ini menunjukkan bahwa persentase keterampilan
siswa dalam memainkan suling bulatta sebelum mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler masih cenderung rendah.
Berdasarkan hasil tes keterampilan siswa dalam memainkan suling
bulatta setelah megikuti kegiatan ekstrakurikuler (tes akhir), hasil tes
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menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam memainkan alat musik
suling bulatta dapat dikatakan telah mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dengan meningkatnya jumlah siswa yang memperoleh nilai Baik
pada indikator penjarian yaitu 80% siswa begitu pula pada indikator
pernafasan meningkat menjadi 26,7% siswa yang mendapat nilai Baik, dan
pada indikator memainkan melodi juga mengalami peningkatan menjadi
26,7% siswa yang mendapat nilai Baik. Dengan melakukan perbandingan
antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir, keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
telah mengalami peningkatan.
Dengan terjadinya peningkatan keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
merupakan salah satu cara yang tepat untuk mengembangkan bakat siswa.
Akan tetapi hal itu harus dibarengi dengan langkah-langkah pembelajaran





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan
ekstrakurikuler dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memainkan
suling bulatta di SMA Negeri 1 Duapitue. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan salah satu cara yang tepat untuk meningkatkan keterampilan
siswa. Akan tetapi hal itu harus dibarengi dengan langkah-langkah
pembelajaran dan pola pelatihan yang tepat.
Peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan suling bulatta ini
dapat dilihat dari hasil tes keterampilan siswa siswa dalam memainkan suling
bulatta sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (tes awal) menunjukkan
bahwa hanya terdapat 33,3% siswa yang mendapat nilai Baik. Persentase
tersebut mengalami peningkatan pada hasil tes keterampilan siswa dalam
memainkan suling bulatta setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (tes
akhir). Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah siswa yang
memperoleh nilai Baik yaitu 80%.
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B. Saran
Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran teknik memainkan
suling bulatta melalui kegiatan ekstrakurikuler, maka penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kegiatan ekstrakurikuler suling
bulatta akan terus dilaksanakan sehingga kedepannya hasil belajar musik
siswa akan semakin meningkat.
2. Kepada pihak sekolah diharapkan untuk menambah fasilitas alat-alat
musik baik itu alat musik tradisional maupun alat musik modern.
3. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler suling bulatta, guru harus
menggunakan waktu dengan efisien sehingga tujuan pembelajaran yang
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Daftar Nama Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler
No NIS Nama Kelas L/P
1 15271 Arman XI IPA 2 L
2 16159 Aryandhy X IPA 5 L
3 15157 Asriani Tahir XI IPA 4 P
4 15197 Dewi Tahir XI IPA 4 P
5 16093 Ismail X IPA 3 L
6 15089 Jumardi XI IPA 5 L
7 16133 Kartono X IPA 4 L
8 15055 Mattingelle Wesdi XI IPA 3 L
9 15247 Muhammad Imran XI IPA 4 L
10 15157 Muhammad Rasul XI IPA 4 L
11 14130 Rio Rinaldi XII IPA 5 L
12 15143 Selle Baharuddin XI IPA 4 P
13 16138 Tegar X IPA 4 L
14 15149 Wakil Fatul Ilvha XI IPA 2 P
15 16193 Zulhaq X IPA 5 L
Lampiran 2
Daftar Hadir Kegiatan Ekstrakurikuler
No NIS Nama
Pertemuan Ket
1 2 3 4 s i a
1 15271 Arman    
2 16159 Aryandhy    
3 15157 Asriani Tahir    
4 15197 Dewi Tahir    
5 16093 Ismail     
6 15089 Jumardi    
7 16133 Kartono    
8 15055 Mattingelle Wesdi    
9 15247 Muhammad Imran    
10 15157 Muhammad Rasul    
11 14130 Rio Rinaldi    
12 15143 Selle Baharuddin    
13 16138 Tegar    
14 15149 Wakil Fatul Ilvha     
15 16193 Zulhaq    
Lampiran 3
HASIL TES KETERAMPILAN SISWA DALAM MEMAINKAN SULING
BULATTA SEBELUM MENGIKUTI KEGIATAN EKTRAKURIKULER
(TES AWAL)
PENJARIAN
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
PERNAFASAN
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
MEMAINKAN MELODI
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
Lampiran 4
HASIL TES KETERAMPILAN SISWA DALAM MEMAINKAN SULING
BULATTA SETELAH MENGIKUTI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
(TES AKHIR)
PENJARIAN
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
PERNAFASAN
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 
14 Wakil Fatul Ilvha 
15 Zulhaq 
MEMAINKAN MELODI
No Nama KriteriaBaik Cukup Kurang
1 Arman 
2 Aryandhy 
3 Asriani Tahir 




8 Mattingelle Wesdi 
9 Muhammad Imran 
10 Muhammad Rasul 
11 Rio Rinaldi 
12 Seile Baharuddin 
13 Tegar 




Guru menjelaskan tentang suling bulatta
Guru membimbing siswa secara berkelompok
Guru mendemonstrasikan teknik memainkan suling bulatta
Guru mendemonstrasikan teknik pernafasan melalui media
pipet dan gelas berisi air
Siswa latihan secara berkelompok
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